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ABSTRAK 

 

Hak warga binaan untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran diatur dalam 

Pasal 14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan. Manfaat kesenian yang dilakukan dan diajarkan dalam Rutan 

Sawahlunto ini agar warga binaan yang nantinya keluar dari Rumah Tahanan 

Negara Kota Sawahlunto dapat kembali bangkit untuk menjalani kehidupan yang 

layak dengan cara menjadikan kesenian tersebut sebagai suatu usaha. Rumusan 

masalah: 1) Bagaimanakah peranan Rutan Sawahlunto dalam usaha revitalisasi 

kreatifitas seni sebagai bekal narapidana untuk mencegah terjadinya residivis? 2) 

Apa saja kendala yang dihadapi Rutan Sawahlunto dalam usaha revitalisasi 

kreatifitas seni sebagai bekal narapidana untuk mencegah terjadinya residivis? 

Jenis penelitian hukum sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan studi dokumen, data dianalisis secara kualitatif. Simpulan hasil 

penelitian: 1) Peranan Rutan Sawahlunto dalam usaha merevalisasi kreatifitas seni 

sebagai bekal narapidana untuk mencegah terjadinya residiv adalah 

membangkitkan kembali kesenian yang dahulunya pernah ada di Rutan 

Sawahlunto dahulunya, tetapi sempat hilang. 2) Kendala yang dihadapi Rutan 

Sawahlunto dalam usaha merevalisasi kreatifitas seni sebagai bekal narapidana 

untuk mencegah terjadinya residiv adalah karna kesibukan petugas dalam urusan 

dinas sehingga tidak dapat mengawasi jalannya kreatifitas seni tersebut dengan 

baik.  
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